BAB III

METODE PENULISAN

3.1 Model Asuhan Kebidanan

     Model asuhan kebidanan yang digunakan adalah menurut Keputusan Menteri Kesehatan RI nomor 938/MENKES/SK/VIII /2007 tentang standart asuhan kebidanan yang kerangka pikirnya mengacu pada manajemen asuhan kebidanan menurut Helen Varney, 1997. Penyusunan proposal LTA ini menggunakan model pendekatan deskriptif operasional yaitu pendekatan yang menggambarkan keadaan dimana fokus pada permasalahanyang dijabarkan melalui pendekatan manajemen asuhan kebidanan, meliputi pengkajian,perumusan diagnosa dan masalah kebidanan, perencanaan, implementasi,evaluasi dan pencatatan asuhan kebidanan.

3.2 Kerangka Kerja
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3.3 Subjek Studi Kasus Asuhan Kebidanan

Subjek studi kasus ini adalah neonatus yang berusia 6 jam  diikuti sampai berusia 28 hari. Informasi dapat berasal dari ibu yang telah melahirakan neonatus tersebut, bidan yang merawat, kelurga pasien dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan melalui 3 kali kunjungan rumah .

3.4 Kriteria Subjek

Adapun kriteria subjek dalam studi kasus ini antara lain :

a. Neonatus usia 6 jam sampai 28 hari 

b. Neonatus fisiologi 
c. Orang tua neonatus yang bersedia menjadi subjek asuhan
3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan berupa :

a. Panduan wawancara
b. Format Asuhan Kebidanan pada Neonatus
c. Lembar observasi
d. Lembar Partograf
e. Buku KIA
f. Peralatan antropometri meliputi timbangan bayi dan metlin
3.6 Metode Pengumpulan Data

Pada studi kasus ini metode pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:

a. Wawancara / anamnesa

Dalam kasus ini wawancara dilakukan dengan ibu dari neonatus, keluarga dan tim kesehatan lainnya (bidan dan petugas kesehatan lainnya).
b. Kajian dokumen

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam studi kasus asuhan kebidanan neonatus ini adalah dokumentasi. Sumber dokumentasi yang digunakan dalam studi kasus asuhan kebidanan neonatus ini adalah buku KIA dan partograf dengan tujuan untuk melengkapi data dalam format pendokumentasian manajemen kebidanan pada bayi baru lahir.

c. Observasi

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam studi kasus asuhan kebidanan neonatus ini adalah observasi. Observasi dilakuakan dengan tujuan untuk mendapatkan data obyektif. Observasi yang dilakukan meliputi pemeriksaan umum, pemeriksaan fisik, pemeriksaan neurologis, dan pemeriksaan antropometri
3.7 Lokasi dan Waktu Penyusunan

3.7.1 Lokasi penyusunan

     Pengambilan kasus ini dilaksanakan di PMB Sri Sulami, Amd.Keb Buring, Kedungkandang, Kota Malang saat ibu bersalin di PMB Sri Sulami, Amd.Keb

3.7.2 Waktu penyusunan

     Waktu penyusunan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan mulai dari penyusunan proposal sampai dengan penulisan LTA yaitu bulan September 2017 s/d Maret 2018. Pengambilan data dimulai pada tanggal 15 Februari 2018 hingga tanggal 12 Maret 2018
3.8 Prosedur dan Etika

3.8.1 Prosedur dan pelaksanaan


Dalam pelaksanaan studi kasus Asuhan Kebidanan yang menyertakan manusia sebagai subyek perlu adanya prosedur pelaksanaan, adapun prosedurnya adalah:

a. Prosedur

1) Persiapan

a) Mahasiswa mendapatkan pengarahan tentang LTA dari Penangung Jawab Laporan Tugas Akhir 

b) Mahasiswa menyusun proposal dibawah bimbingan dosen pembimbing

c) Melakukan studi literatus dan pengambilan data

d) Mahasiswa melaksanakan ujian proposal LTA bersama 3 orang penguji, mahasiswa mencari subjek dan melaksanakan asuhan kebidanan

2) Pelaksanaan 

a) Perijinan

Perijinan yang berasal dari institusi tempat melakukan asuhan kebidanan atau instansi tertentu sesuai aturan yang berlaku didaerah tersebut, antara lain

(1) BAKESBANGPOL Kota Malang

(2) Ketua Program Studi Diploma III Kebidanan Malang Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang

(3) Ketua Jurusan Kebidanan

(4) Bidan Sri Sulami, Amd.Keb

b) Melakukan penyeleksian pada pasien sesui dengan kriteria yang dibutuhkan, yaitu neonatus fisiologis usia 6 jam sampai 28 hari di wilayah kerja PMB Sri Sulami, Amd.Keb

c) Penjelasan tentang inform consent yang selanjutnya dilanjutkan penandatanganan inform consent

d) Pelaksanaan asuhan kebidanan yaitu sebanyak 3 kali kunjungan (jadwal kegiatan kunjungan terlampir)
3.8.2  Etika 

a. Lembar Persetujuan menjadi Subyek

Lembar persetujuan menjadi subyek ( inform consent) diberkan sebalum asuhan dilaksananakn agar subyek mengetahui maksud dan tujuan asuhan yang diberikan. Apabila subyek setuju maka lembar persetujuan tersebut dapat ditandatangani

b. Tanpa Nama (Anonimity)

Sifat dari studi kasus asuhan kebidanan neonatus ini adalah tanpa nama (Anonimity). Dalam menjaga kerahasiaan identitas subyek, penyusunan laporan studi kasus asuhan kebidanan neonatus ini tidak mencantumkan nama subyek dan cukup dengan mencantumkan inisail misalnya naman depan

c. Kerasahiaan (Confidential)

Sifat dari studi kasus asuhan kebidanan neonatus ini adalah kerahasiaan (confidential), karena seluruh informasi atau data yang telah diberikan oleh subyek dijamin kerahasiaannya
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Pengolahan Data


Pengumpualan data; interpretasi data untuk diagnose dan atau masalah aktual; menentukan diagnose potensial ;identifikasi kebutuhan tindakan segera; menyusun rencana tindakan; melaksanakan tindakan sesuai rencana; melaksanakan evaluasi asuhan yang telah dilaksanakan





Pengumpulan Data


Wawancara, kajian dokumen, observasi





Subjek Studi Kasus


Neonatus Fisiologis, sejak bayi baru lahir sampai usia 28 hari yang berada di wilayah kerja PMB Sri Sulami, A.Md.K.eb
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Pembahasan


Mendeskripsikan temuan-temuan dalam pengumpulan data yang dikonfirmasikan dengan teori-teori yang telah ditulis dalam tinjauan pustaka
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